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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian dengan judul ‚Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pemberian Giveaway Bersyarat dalam Akun Instagram @Sakinaholshopsby‛. 

Skripsi ini disusun berdasarkan tujuan menjawab pertanyaan suatu masalah, yakni 

meliputi: (1) Bagaimana praktik pemberian giveaway dalam akun akun instagram 
@sakinaholshopsby. (2) Bagaimana analisis hukum islam terhadap pemberian giveaway 

dalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

Dalam pengumpulan data yang ada, metode yang digunakan adalah field research 

dengan observasi dan mengumpulkan data dari sejumlah wawancara dengan pihak-pihak 

terkait serta pengumpulan dokumentasi yang selanjutnya data dibangun dan dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yakni tentang Praktik Pemberian 

Giveaway Bersyarat dalam Akun Instagram @sakinaholshopsby. Lalu output dari 

penelitian ini adalah analisis yang diuraikan dengan berpijakan pada hukum Islam. 

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik pemberian giveaway pada 

akun instagram @sakinaholshopsby, terdapat syarat yang diharuskan yakni mengikuti 

akun instagram @sakinaholshopsby, menyukai, komen serta merepost ulang foto. Serta 

syarat yang diajukan kepada pemenang yang terpilih  dimana untuk pemberian 

hadiahnya pemenang di haruskan membayar hadiah senilai separuh harga dulu kemudian 

baru dikirim. Dalam perspektif hukum Islam, praktik giveaway semacam ini merupakan 

praktik pemberian hadiah yang sah selama kedua belah pihak menyatakan kerelaan atau 

keridhaannya seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan HR. 

Ahmad 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka pihak yang berkaitan dengan praktik 

pemberian giveaway pada akun instagram @sakinaholshopsby disarankan: pertama, bagi 

pelaku usaha sebaiknya dalam melaksanakan giveaway memberikan  informasi secara 

menyeluruh mengenai syarat apa saja yang harus dilakukan oleh peserta agar transaksi 

ini lebih sempurna dalam hukum Islam. Kedua,bagi peserta yang mengikuti giveaway 

untuk membaca dan menanyakan terlebih dahulu mengenai giveaway yang dilaksanakan 

oleh akun instagram @sakinaholshopsby agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

mengikuti giveaway tersebut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman dunia teknologi menjadi kegiatan 

utama yang dilakukan oleh masyarakat luas. Kemampuan media sosial  

sebagai layanan bertukar pesan antar penggunanya telah mengubah pola-

pola interaksi individu dalam berkomunikasi. Dengan munculnya media 

baru, media tradisional seolah-olah mendapatkan pesaing baru dalam 

mendistribusikan berita.
1
Dijaman sekarang ini media sosial sangat 

digemari oleh masyarakat. Mulai dari anak-anak, remaja, sampai kalangan 

orang tua sudah pasti mengenal sosial media seperti facebook, instagram, 

bbm, path, twitter, whatshapp, dan lain-lain. Sosial media adalah media 

online yang mendukung interaksi sosial. Sosial media menggunakan 

teknologi berbasis websitte yang mengubah komunikasi menjadi dialog 

interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer saat ini antara lain: 

facebook, instagram, whatsapp, flog, blog.  

Definisi lain dari sosial media juga dijelaskan oleh Antony Mayfield 

(2008). Menurutnya sosial media adalah media di mana penggunanya 

dengan mudah berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan 

                                                           
1
Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media, 2016),1. 
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pesan, termasuk blog, jejaring sosial, wiki/ensiklopediaonline, forum-

forum maya, termasuk virtual worlds (dengan avatar/karakter 3D).
2
Sosial 

media sangat penting di kalangan masyarakat khususnya bagi dunia bisnis 

dan perdagangan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya baik 

melakukan promosi off line ataupun melakukan promosi dengan cara 

online.  

Semakin banyaknya pesaing maka banyak ide yang dilakukan 

pedagang untuk menarik konsumen supaya produknya lebih dikenal oleh 

masyarakat. Salah satunya yaitu melakukan promosi dengan cara bagi-

bagi produk yang dimiliki dengan melibatkan masyarakat luas untuk 

mengikuti kegiatan tersebut. Namun ada syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh masyarakat untuk mendapatkan hadiah. 

Hadiah yaitu suatu akad pemberian hak milik oleh seseorang kepada 

orang lain diwaktu ia masih hidup tanpa mengharapkan imbalan dan jasa, 

namun dari segi kebiasaan, hadiah lebih dimotivasi oleh rasa terima kasih 

dan kekaguman seseorang.
3
 Beberapa ulama berpendapat bahhwa hadiah 

dan hibah sama,
4
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq yaitu 

hadiah tergolong sebagai hibah dengan pengertian yang umum yaitu 

                                                           
2
http://prezi.com/vddmcub_-ss_/social-media-definisi-fungsi-karakteristik/, diakses pada tanggal 

28 maret 2019, pukul 07:59.
 

3
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah ,(Jakarta: Kencana,2012),345. 

4
Sholihuddin, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam II, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

158 
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pemberian yang tidak menuntut orang yang diberi hadiah/hibah untuk 

memberi imbalan kepada pemberi hadiah/hibah.
5
 

Hibah dan hadiah disyariatkan berdasarkan al-Qur’an Surat al-

Baqarah (177) yang mengisyaratkan bahwa yang dianggap kebaikan itu 

disamping beriman kepada Allah dan hari akhir, para malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, para Nabi-Nya juga menyerahkan sebagian harta yang 

dicintai kepada orang lain, seperti yang diisyaratkan dalam ayat dibawah 

ini:
6
 

يَ وْمِ لَْْخِرِ ليَسَ الْبَِّ انَْ تُ وَلُّوْا وُجُوْىَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْربِِوَلَكِنَّ الْبَِّ مَنْ امَنَ باِللهِوَالْ 
يَْْ وَاتَى الْمَالَ عَلىَ حُبَّوِ ذَوِى الْقُرْبََ وَالْيَتَمَى وَالْمَسَكِيَْْ وَابْ  نِ وَالْمَلَئِكَةِ وَالْكِتَبِ وَالنَّبِي ِّ

ائلِِيَْْ وَفِ  بِيْلِ  وَلسَّ مْ اِذَا عَاىَدُوْا وَاتََى الزكََاةََ وَالْمُوْفُ وْنَ بعَِهْدِىِ  الرَّقاَبِ وَاقَاَمَ الصَّلَاة السَّ
قُوْ  نَالْبَأْسِ وَاضَّرَّاءِ وَحِيَْْ الْبَأْسِ وَأوُلئَِكَ الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا وَأوُْلئَِكَ ىُمُ الْمُت َّ نَ وَاضَّرَّاءِ وَحِي ْ  

 
Artinya: ‚Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, abak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir ( yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta, 

dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan sholat, dan 

menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan dalam peperangan,. Mereka itulah 

orang-orang yang benar (imamnya), dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa‛. (Q.Sal-Baqarah : 177 ).
7
 

 

Selain itu pengertian tentang hadiah ini juga didasari oleh hadis Nabi 

Saw.Yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 

                                                           
5
Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 14, terj. Mahyuddin Syaf (Bandung: PT. Alma’rif,1978), 168. 

6
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan Syariah, 

(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2017), 304 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 27. 
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)رواه "وْ اب ُّ ا تََ وْ ادُ هَ ت َ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ"عَنْ اَبَِ ىُرَيْ رةََرَضِىَ اللهُ عَنْوُ. يَ قُوْلُوْ 

 البخارى والنسائ واحاكم والبيهقى (

Artinya: Dari Abu Hurairah, dari Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam, 
hendaklah kaliansaling memberi hadiah, agar kalian saling 

mencintai (HR>. Bukhari Muslim).
8
 

Dari definisi tentang hadiah, hadiah dapat digolongkan dalam dua 

jenis yakni hadiah yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, baik dari 

segi pemberian maupun penerimaannya. Hadiah yang diperbolehkan 

adalah hadiah yang murni diberikan kepada seseorang tanpa 

mengharapkan imbalan berupa apapun tanpa diminta sebelumnya. Maka 

pemberian seperti ini menjadi makruh untuk ditolak. Pemberian hadiah 

itu dapat menghilangkan kebencian hati sehingga dapat menumbuhkan 

rasa kecintaan antar individu dalam masyarakat. Sehingga akan dapat 

terjalin hubungan sosial yang harmonis dan terbentuklah suatu tatanan 

masyarakat yang saling peduli satu sama lain. Sedangkan hadiah yang 

tidak diperbolehkan adalah hadiah yang berkaitan dengan pelanggaran 

suatu kewajiban atau yang berhubungan dengan kekuasaan/jabatan yang 

dimiliki oleh objek atau subjek dari pemberian hadiah. Dalam kaedah 

syar’iyah menyatakan bahwa ‚pemberian itu bisa menjadi haram,‛ karena 

bahaya yang akan timbul lebih besar dari maslahatnya. 

                                                           
8
Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 

terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

555. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 

Giveaway adalah sebuah kegiatan berupa hadiah gratis kepada siapa 

saja sesuai dengan poduk yang dijanjikan oleh sponsor, namun peserta 

harus memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah gratis tersebut.
9
Dalam 

praktik giveaway ini terdapat beberapa pihak yang terlibat. Pihak tersebut 

meliputi penyelenggara dan peserta. Penyelenggara sebagai pihak yang 

membuat syarat seperti: akun peserta tidak di privasi atau dikunci, bukan 

akun khusus giveaway dan ketentuan seperti re-post foto produk. 

Memberikan komentar dan lainnya dalam giveaway. Peserta sebagai 

pihak pelaksana untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai syarat dan 

ketentuannya. Persyaratan dan ketentuan tersebut dibuat oleh satu pihak 

penyelenggara saja tanpa ada campur tangan oleh pesertanya. 

Suatu persyaratan dan ketentuan dari penyelenggara akan 

mengakibatkan adanya suatu perbuatan hukum dari kedua belah pihak. 

Peserta ini pun akan terbagi menjadi peserta yang menang dan peserta 

yang tidak kalah. Pemenang akan mendapatkan hadiah sebagai 

imbalannya atas pekerjaan yang telah ia lakukan, namun hanya beberapa 

peserta saja yang mendapatkan apapun atas pekerjaan yang ia lakukan. 

Berdasarkan fakta tersebut, apakah hadiah dalam giveaway dianggap 

sebagai suatu imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan, atau diartikan 

hadiah secara umum sebagai suatu pemberian saja, atau hadiah tersebut 

termasuk bagian dalam hibah. 

                                                           
9
http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1, 

diaksespadatanggal29 Maret 2019, pukul 07:34. 

http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1
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Praktik giveaway  ini merupakan hal yang baru dalam transaksi 

online shop. Secara garis besar giveaway ini dapat disamakan dengan foto 

contest karena mengunggah foto dengan produk penyelenggara. Hanya 

saja giveaway lebih luas ketentuannya, tidak hanya berfokus pada foto 

produk saja misalnya: pemberian komentar, spam like, atau menandai 

teman sebanyak-banyaknya. Namun tetap pada tujuan giveaway untuk 

mengenalkan produk. 

Saat ini giveaway menjadi suatu trend kekinian di kalangan online 

shop toko. Bahkan sejauh ini belum ada model pelaksanaan giveaway 

secara baku. Pihak penyelenggara hanya menggunakan kretifitasnya dan 

menyelenggarakan praktik tersebut. Padahal pihak penyelenggara selalu 

menyertakan hastag giveaway. Lalu bagaimanakah praktik giveaway 

sebenarnya. Tentunya hal tersebut masih menjadi tanda tanya bagi 

banyak kalangan. Selain itu dapatkah persyaratan dalam giveaway 

menjadi suatu perjanjian yang mengikat, karena pihak penyelenggara dan 

peserta tidak bertemu langsung. Berbeda bila kedua pihak tersebut 

bertatapan secara langsung sehingga dapat mempermudah penyelesaian 

apabila terjadi wanprestasi.
10

 

Dalam prakteknya giveaway yaitu hadiah yang diberikan secara 

gratis yang bertujuan untuk menambah pengikut dan menarik minat 

konsumen,  kepada produk-produk yang dijual oleh 

                                                           
10

http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1, 

diaksespadatanggal29 Maret 2019, pukul 07:34. 

http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1
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@sakinaholshopsby,
11

yang dilakukan dimedia sosial yaitu instagram 

tepatnya pada instaram  story, yang praktiknya semua pengguna 

instagram bisa mengikuti acara tersebut. Adapun syarat untuk mengikuti 

giveaway  ini pengguna media sosial wajib mengikuti akun instagram 

@sakinaholshopsby, spamlike postingan instagram @sakinaholshopsby  

dari atas sampai bawah dan komen, adapun syarat lain yang harus 

dipenuhi yaitu merepost ulang foto yang sudah ditentukan oleh 

@sakinaholshop sby  ke instagram storiy peserta, repost sebanyak-

banyaknya dan menandai instagram @sakinaholshopsby agar mengetahui 

peserta yang mengikuti giveaway semakin banyak repost maka dialah 

pemenangnya. 
12

Akan di cari tiga orang  pemenang dan Masing-masing 

peserta yang terpilih akan mendapatkan satu hijab pashmina diamond 

italiano/ diamond crepe. 

Namun ada kejanggalan yang terjadi dalam pelaksanaangiveaway ini 

yakni bagi siapa saja yang terpilih menjadi pemenang, maka dia harus 

mengeluarkan uang terlebih dahulu senilai separuh dari harga produk 

supaya bisa mengambil hadiah tersebut tanpa diberi tahu sebelumnya.
13

 

Akibatnya, peserta yang mendapatkan hadiah tersebut sedikit merasa 

kecewa, karena Peluang untuk mendapatkan hadiah gratis menjadi sia-sia.  

                                                           
11

Mellindah Eka, wawancara, 1 januari 2019 
12

http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a, diakses pada 1 maret 2019 
13

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 1 Januari 2019 

http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a
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Dengan adanya isu di atas maka penulis ingin mengangkat judul 

tentang hadiah yang berjudul ‚Analisis Hukum IslamTerhadap Pemberian 

Giveaway bersyarat dalam Akun Instagram @sakinaholshopsby”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Maksud mengadakan giveaway bersyarat yang dilakukan oleh akun 

instagram @sakinaholshopsby. Yang penerapannya menggunakan 

akad hadiah; 

2. Cara menyelenggarakan giveaway bersyarat yang melibatkan 

masyarakat luas khususnya pengguna instagram; 

3. Jumlah dan macam hadiah yang di pakai saat melakukan giveaway 

bersyarat; 

4. Batas waktu penyelenggaraan giveaway; 

5. Syarat memperoleh hadiah dari giveaway yang diwajibkan membayar 

sejumlah uang untuk mendapatkan hadiah; 

Pokok masalah pelaksanaan di atas meliputi berbagai aspek bahasan 

yang masih bersifat umum sehingga dapat terjadi berbagai macam 

masalah dan pemikiran yang berkaitan dengan itu, sebagai tindak lanjut 

supaya lebih praktis dan khusus diperlukan batasan masalah yang 

meliputi: 
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1. Praktik pemberian giveaway Bersyaratdalam akun instagram 

@sakinaholshopsby. 

2. Analisis hukum Islamterhadap giveawaybersyarat dalam akun 

instagram @sakinaholshopsby. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pemberian giveaway bersyarat dalam akun 

instagram @sakinaholshopsby? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap giveawaybersyarat dalam 

akun instagram @sakinaholshopsby? 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan pertama yang digunakan oleh peneliti yaitu tentang 

pelaksanaan giveaway. Supaya mendapatkan hasil penelitian yang 

obyektif dan memperoleh wawasan yang luas, peneliti menggunakan 

referensi dari penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian 

ini: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fikri Hamdani dengan judul 

‚Konsep Hadiah Dalam SuratAl-Naml Ayat 35-36‛, tahun 

2013.Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah membahas tentang bahwa 

hukum pemberian hadiah yang terdapat dalam surat tersebut belum bisa 

dijadikan sandaran hukum tentang pelarangan pemberian hadiah. Yang 

membedakannya adalah konteks antara keduanya. Nabi Muhammad  
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yaitu pemberian tersebut lebih tersebut lebih kepada suatu pemberian 

yang bertujuan untuk lebih mempererat silaturrahmi.Persamaan skripsi ini 

dengan penulis teliti terdapat pada pembahasan yang membahas tentang 

pemberian giveaway. perbedaannya terdapat pada pembahasan tentang 

praktik pemberian giveaway bersyarat dalam akun instagram 

@sakinaholshopsby dengan memilih objek penelitian ini sehingga dapat 

mengkaji pokok permasalahan yaitu apakah pemberian giveaway 

bersyarat dalam akun instagram @sakinaholshopsby dari segi akad dan 

objek barang yang dihadiahkan ini di perbolehkan atau tidak menurut 

ketentuan umum hadiah dalam hukum Islam.
14

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Isnaeni Nur Fatmadengan judul 

‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik GiveawayPada Transaksi 

Online ShopDi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)‛, tahun 

2018.Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah membahas tentang praktik 

giveawayyang melalui syarat dan ketentuan praktik giveaway 

memunculkan beragam ketidakpastian dari pelaksanaannnya. Hadiah 

dalam giveaway untuk menentukan pemenang menggunakan system 

undian ataupun penilaian.Sehingga tidak semua peserta mendapatkan 

hadiah. Kedua hal itu menimbulkan ketidaksesuaian akaddalam islam 

seperti terkandung unsure ghārār dan maīsīr. Pertentangan tersebut 

menjadikan suatu akad tidak sah. Hal tersebut dikarenakan penyelenggara 

dan peserta tidak bertemu langsung. Persamaan skripsi ini dengan penulis 

                                                           
14

Fikri Hamdani, ‚Konsep Hadiah Dalam SuratAl-Naml Ayat 35-36‛ (Skripsi—UIN Alaudin, 

Makasar, 2013). 
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teliti terdapat pada pembahasan yang membahas tentang giveaway. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasan tentang praktik 

pemberian giveaway yang bersyarat.
15

 

Ketiga, skripsi yang ditulis Fara Nurrahmatillah dengan judul 

‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Undian Sebagai Daya Tarik 

Konsumen‛, tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yusuf al-

Qarādāwi mengatakan undian termasuk salah satu jenis judi. Berdasarkan 

pendekatan maqāsidī. Hukum hadiah undian yang awalnya mubah akan 

berubah menjadi haram apanila undian itu mengandung unsur-unsur yang 

bertentangan dengan syariat. Dari hasil analisis penulis, ada beberapa 

unsur yang tidak sesuai dengan syariat islam dalam pelaksanaan hadiah 

undian ini. Hal ini dapat dilihat dari fakta-fakta yang terjadi adalah 

mengeluarkan biaya (pengiriman dua bungkus produk melalui pos 

tertentu) untuk sesuatu dalam muamalat yang belum jelas beruntung 

tidaknya, maka itu tergolong dalam perbuatan maīsīr. Selain itu, 

kegiatan-kegiatan dalam hadiah undian dapat mengantarkan seseorang 

pada watak egoisme, kikir dan boros. Penulis sampai pada simpulan 

bahwa hadiah undian yang diteliti memenuhi tiga kriteria. Pertama, 

mafsadatnya pada peringkat hajiyat yang dapat naik ke peringkat 

daruriyat. Kedua, efek mafsadatnya mendekati pasti, dan ketiga, 

mafsadatnya bersifat maīsīr. Persamaan skripsi ini dengan penulis teliti 

                                                           
15

Isnaeni  Nur Fatma, ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Giveaway pada Transaksi Online 
Shop di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)‛ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Daeah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), 2018). 
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yaitu sama-sama mengadakan pemberian hadiah sebagai daya tarik 

konsumen. Sedangkan, perbedaan dengan skripsi ini terletak pada 

objeknya yang membahas tentang pemberian giveaway/hadiahyang 

menggunakan pisau analisis akad hadiahdalam akun instagram 

@sakinaholshopsby.
16

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa 

penelitian selama ini belum ada yang membahas tentang giveaway yang 

bersyarat membayar sehigga penulis akan menitik beratkan penelitian 

tentang hukum islam hasil giveaway. Yang dilakukan oleh akun 

instagram @sakinaholshopsbytercover dalam judul ‚Analisis Hukum 

Islam terhadap Pemberian giveaway Bersyaratdalam akun instagram 

@sakinaholshopsby‛. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui praktik pemberian giveawayBersyaratdalam akun 

instagram @sakinaholshopsby. 

2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap giveaway Bersyarat 

dalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

 

 

                                                           
16

Fara Nurrahmatillah, ‚Tinjaun Hukum Islam terhadap Hadiah Undian Sebagai Daya Tarik 

Konsumen (Analisis terhadap Pendapat Yusuf al-Qaradawi dengan Pendekatan Maqasid)‛ 

(Skripsi--UIN Ar-Raniri, Aceh, 2019). 
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F. Kegunaan hasil penelitian 

Dari permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai 

guna atau manfaat untuk penulis ataupun pembaca, paling tidak 

penelitian ini mengandung dua aspek yaitu: 

1. Secara teoritis 

a. Di harapkan berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan; 

b. Memberikan sumbangsi pemikiran bagi pengembangan pemahaman 

hukum Islam mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum pada 

umumnya dan mahasiswa jurusan muāmalah. 

2. Secara praktis 

a. Bila memberikan informasi tambahan maupun pembanding bagi 

peneliti berikutnya untuk membuat karya tulis ilmiah yang lebih 

sempurna; 

b. Bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 

giveawayBersyaratdalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah fahaman pembaca dalam memahami 

istilah yang dimaksud dalam judul ‚Analisis Hukum Islam terhadap 

PemberianGiveawayBersyaratdalam akun instagram 

@sakinaholshopsby‛. Maka diperlukan adanya penjelasan istilah pokok 

yang menjadi pokok bahasan yang terdapat dalam judul penelitian ini, 

sebagai berikut: 
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1. Hukum Islam 

Hukum islam dalah segala aturan dan ketentuan yang bersumber 

dari al-Qur’an dan hadist serta pendapat para ulama’ yang membahas 

tentang hadiah. 

2. Hadiah  

Hadiah merupakan hak milik seseorang kepada orang lain di waktu 

ia masih hidup tanpa mengharapkan balas jasa, namun dari segi 

kebiasaan, hadiah lebih dimotivasi oleh rasa terima kasih dan 

kegaguman seseorang.
17

hadiah juga diartikan sebagai perilaku ekonomi 

bahwa seseorang memberikan sesuatu pada orang lain dalam rangka 

menghormati pada orang yang bersangkutan.
18

 

3. Giveaway  

Giveaway adalah sebuah kegiatan berupa hadiah gratis kepada 

siapa saja sesuai dengan produk yang dijanjikan oleh sponsor, namun 

peserta harus memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah gratis 

tersebut.
19

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Penelitian 

kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tapi menggunakan ‚social 

situation‛ atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat 

                                                           
17

Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2012), 345. 
18

Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis 
dan Sosial, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012), 262. 
19

http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1, diakses pada 

tanggal 29 Maret 2019. 

http://www.nyepik.cpm/2016/05/apa-sih-sebenarnya-giveaway-itu.html?m=1
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(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis
20

. Secara lebih rinci merode penelitian dapat dijelaskan berikut 

ini: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya. Penelitian 

yang dilakukan dalam konteks lapangan yang bener-benar terjadi 

terhadap pemberian giveaway bersyarat dalam akun instagram 

@sakinaholshopsby. 

2. Data yang akan dikumpulkan 

Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka., tetapi 

deskripsi naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan 

suatu deskripsi. Dalam pengolahan data kualitatif ini tidak ada 

penjumlahan data, sehingga mengarah kepada kasus yang terjadi 

dilapangan
21

. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Data primer meliputi 

1) Data terkait pemberian giveawaybersyarat yang dilakukan oleh 

akun instagram @sakinaholshopsby; 

2) Data terkait mengenai syarat dan ketentuan mengikuti giveaway 

bersyarat dalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

                                                           
20

Lexi J.Moeloeng, Penelitian Kualitatif (Bandung:Osdakarya, 2002), 207. 
21

Nana Syaodih Sukamadinata,Metode Penelitian PendidikanI (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2009),248. 
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b. Data sekunder 

1) Data tentang teori akad hadiahyang diambil dari buku, kitab, 

artikel, jurnal, dan skripsi terdahulu. 

3. Sumber data 

Data-data penelitian ini dapat diperoleh dari beberapa sumber data 

sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber yang diperoleh dari sumber data 

secara langsung, yaitu data yang berasal dari pemilik akun 

instagram @sakinaholshopsbydan data yang diambil dari para 

pemenang giveaway. 

1) Pemilik akun 

2) Pemenang giveaway. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 

sekunder digunakan sebagai pelengkap penjelasan tentang sumber 

data- sumber data yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber 

data sekunder penelitian ini antara lain: 

1) Al qur’an dan Hadits 

2) Dr. Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah,2017; 

3) Dr. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, 2013; 
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4) Muh. Sholihuddin, M.HI, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam II, 

2014; 

5) Prof. Dr. H. Ismail Nawawi, MPA, M.Si., Fikih Muamalah 

Klasik dan kontemporer, 2017; 

6) Helmi Karim, Fiqh Muamalah, 1997; 

7) Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus salam 

Syarah Bulugul Maram terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. 

Muhammad Isnan, jilid 2, 2010; 

8) Faisal ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-hadis Hukum 

terjemahan Nailul Authar, terj. Mu’ammal Hamidy, jilid 5,1993; 

9) Abdul Rohman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 

2010), 158. 

4. Teknikpengumpulan data 

Metode pengumpulan data yaitu upaya pengumpulan data yang 

relevan dengan kajian penelitian, yaitu diperoleh dengan cara: 

a. Observasi 

Observasi ialah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

sengaja, sistematis mengenai fenomenan sosial untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini 

penulis langsung terjun ke lapangan menjadi partisipan untuk 

menemuan dan mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, yaitu praktik pemberian giveaway bersyarat dalam akun 

instagram @sakinaholshopsby. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) dan yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
22

Wawancara ini peneliti melibatkan 1 (satu) pemilik akun dan 6 

(enam) orang yang menerima atau memenangkan giveaway.
23

 

c. Dokumentasi  

Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda tertulis. 

Seperti buku-buku, peraturan-peraturan dan sebaginya
24

 dari hasil 

peengumpulan dokumentasi yang telah diperoleh peneliti dapat 

memperoleh Praktik pemberian giveaway dalam akun instagram 

@sakinaholshopsby. 

5. Teknik pengelolahan data 

Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan untuk 

mempermudah dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan 

oleh para pengumpul data. Tujuan daripada editing adalah untuk 

                                                           
22

Lexi J, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2014),186. 
23

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung:ALFAGABETA, 

2011), 137. 
24

Arikunto Suharsimi, prosedur Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta,2006),158. 
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mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam daftar 

pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh mungkin.
25

 

b. Organizing adalah mengatur dan menyusun data sumber 

dokumentasi sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang sesuai dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data 

yang diperoleh. Dengan teknik ini diharapakan penulis dapat 

memperoleh gambaran tentang pemberian giveaway bersyarat 

dalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

c. Analizing yaitu dengan memberikan anslisis lanjutan terhadap hasil 

editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-

sumber penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil 

lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan mengenai analisis hukum 

Islam terhadap pemberian giveaway bersyaratdalam akun instagram 

@sakinaholshopsby. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah tahapan pengolahan data, langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis data. Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif analisis,yakni menggambarkan kondisi, situasi, atau 

fenomena yang tertuang dalam data yang diperoleh tentang pemberian 

giveaway bersyarat dalam akun instagram @sakinaholshopsby.26
 

                                                           
25

Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Askara,2009),153 
26

M, Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,2011),68. 
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Proses analisa data dalam penelitian ini menggunakan pola pikir 

induktif, yaitu menganalisis data khusus yang telah dikumpulkan 

sebagai dasar membangun sebuah hipotesis yang kemudian ditarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum tentang pemberian giveaway 

bersyaratdalam akun instagram @sakinaholshopsby. 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara umum sistematika pembahasan skripsi ini terdiri atas lima 

bab, yang masing-masing pembahasan mempunyai sub pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, memuat pendahuluan yang berisi tentang dari latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang konseptual yang memuat teori hukum islam 

mengenai hadiah yang meliputi pengertian hadiah, dasar hukum hadiah. 

syarat dan rukun hadiah, macam-macam hadiah, hikmah pemberian 

hadiah.  

Bab ketiga, deskripsi hasil penelitian di dalam akun instagram 

@sakinaholshopsbymeliputi praktik giveaway, syarat mengikuti 

giveaway, memaparkan gambaran umum  praktik pemberian hadiah 

giveaway yang dipungut biaya tanpa diketahui oleh peserta. 

Bab keempat, adalah analisis terkait dengan praktik pemberian 

giveaway bersyarat dalam akun instagram @sakinaholshopsbydan analisis 
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hukum Islam dalam akun instagram @sakinaholshopsbyyang mengatur 

tentang perlindungan konsumen. 

Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang beberapa hal yang 

berkaitan dengan hasil penelitian, sedangkan saran adalah beberapa 

masukan yang diberikan oleh peneliti atas hasil penelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep hadiah dalam hukum islam  

1. Pengertian hadiah 

Hadiah menurut kamus besar bahasa indonesia merupakan 

pemberian  (kenang-kenangan, penghargaan, penghormatan).
27

 Hadiah 

biasanya digunakan penjual untuk mempromosikan jualannya yang 

berupa pemberian hadiah sebagai strategi pemasaran.
28

 

Hadiah merupakan hak milik seseorang kepada orang lain di waktu 

ia masih hidup tanpa mengharapkan balas jasa, namun dari segi 

kebiasaan, hadiah lebih dimotivasi oleh rasa terima kasih dan 

kegaguman seseorang.
29

Hadiah juga diartikan sebagai perilaku 

ekonomi bahwa seseorang memberikan sesuatu pada orang lain dalam 

rangka menghormati pada orang yang bersangkutan.
30

 Pemberian 

hadiah bisa dalam bentuk penghargaan oleh seorang atasan kepada 

bawahannya, atau orang yang setara atas dasar prestasi yang dicapai 

bawahan, rekannya, atau orang lain.
31

 

                                                           
27

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.3 (Jakarta: balai Pustaka, 

2005), 380 
28

Adi Haryadi, Kiat Membuat Promosi Penjualan Secara Efektif dan Terencana, (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2007). 2 
29

Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2012), 345. 
30

Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis 
dan Sosial, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012), 262. 
31

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), 303 
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Beberapa ulama menyamakan antara hibah dengan hadiah, sebagian 

yang lain membedakannya. Hadiah adalah pemberian dengan tujuan 

untuk menghormati orang yang diberi disamping untuk mendapatkan 

ganjaran dari Allah Swt.
32

 Menurut Sayyid Sabiq, hadiah tergolong 

sebagai hibah dengan pengertian yang umum yaitu pemberian yang tidak 

menuntut orang yang diberi hibah untuk memberi imbalan kepada 

pemberi hibah.
33

 

Sayyid Sabiq juga mengatakan sebagaimana yang tertuang dalam 

bukunya bahwa pegertian hibah secara khusus yatu pemberian yang 

mutlak tanpa menghendaki imbalan, sedangkan pengertian hibah 

secara umum yaitu sebagai berikut: 

a. Ibra:yaitu menghibahkan hutang kepada orang yang berhutang; 

b. Sedekah: yaitu yang menghibahkan sesuatu dengan harapan pahala 

akhirat 

c. Hadiah: yaitu yang menuntut orang yang diberi hibah untuk 

memberi imbalan
34

 

Sedangkan Muhammad al-Qal’aji membedakan, hibah merupakan 

pemberian murni tanpa imbalan, sedangkan hadiah tidak murni 

pemberian tanpa imbalan, namun ada tujuan tertentu yakni adakalanya 

                                                           
32

Sholihuddin, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam II, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

158 
33

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 14, terj. Mahyuddin Syaf (Bandung: PT. Alma’rif,1978), 168. 
34
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untuk menyambung silaturrahim, mendekatkan hubungan, dan 

memuliakan.
35

 

Hadiah merupakan pemberian yang sudah ada sejak zaman 

Rasulullahu Alaihi Wasallam dan beliau pemberian tersebut 

sebagaimana yang dipaparkan dalam hadits berikut: 

 بُ يْ ثِ يُ وَ  ةَ يَّ دِ الَْ  لُ بَ قْ ي َ مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  اللهُ  لُ وْ سُ رَ  انَ كَ   تْ الَ ا قَ هَ ن ْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  وَ شَ ائِ عَ  نْ عَ 

البخاريا. روه هَ ي ْ لَ عَ   

Artinya: dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, ‚Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wa Sallampernah menerima hadiah 

dan membalasnya‛. (HR. al-Bukhari). 

 

Hadist ini menunjukkan bahwa kebiasaan Nabi Shallallahu 

Alaihi Wa Sallamselalu menerima pemberian hadiah dan 

membalasnya, dalam Riwayat Ibnu Syaiban dijelaskan Bahwa 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallammembalasnya dengan yang 

lebih baik. 

Berdasarkan Hadits ini, sebagian ulama berpendapat wajib 

hukumnya untuk membalas setiap pemberian hadiah, karena apa yang 

menjadi kebiasaan Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam harus 

dilaksanakan, namun hadits itu tidak bisa dijadikan dasar hukum yang 

mewajibkan untuk membalas hadiah,Karena memberi imbalan dalam 

                                                           
35

Sholihuddin, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam II, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

158 
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hadiah juga harus didasari oleh kerelaan atau keridhaan dari penerima 

itu sendiri sebagaimana yang dijelaskan dalam kaidah fiqhiyah yaitu: 

ََِ ي فِ اضِ رَ الت َّ  نَ مِ  دَّ بُ لَ  تِ اعَ رَ ب َ التَّ  دِ وْ قُ عُ وَ  اتِ ضَ اوَ عَ مُ الْ  دِ وْ قُ عُ  عِ يْ    

Artinya: Harus ada saling ridha  dalam setiap akad yang sifatnya 

mu’āwadāh (bisnis) at
36

aupun Tabarru’ (sumbangan). 

Dalam istilah syaria’at dan’urf ada perbedaan antara jual beli dan 

hadiah. Bahwa suatu transaksi yang terjadi dengan tukar menukar 

barang dinamakan dengan jual beli, sedangkan hadiah adalah 

sebaliknya. Sebagian Ulama Malikiyah berpendapat bahwa wajib 

hukumnya membelas hadiah apabila si pemberi hadiah memutlakkan 

pemberiannya untuk diberi imbalan.
37 

2. Dasar hukum hadiah 

a. Dasar Hukum Alquran 

1) Al-Mudatsir: 6 

 وَلَ تََنُْنْ تَسْتَكْثِرُ 

Artinya:dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) lebih banyak.
38

 

 

Dari  penggalan ayat di atas Ibnu Abbas mengatakan 

bahwa ‚janganlah engkau memberi sesuatu dengan mendapatkan 

                                                           
36

Djazuli, ‚Kaidah-Kaidah Fikih‛, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 10. 
37

Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 
terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

550. 
38

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 992 
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yang lebih banyak‛ disini Ibnu Abbas  memberikann penjelasan 

bahwa memberikan sesuatu kepada orang lain tidak boleh 

mengharapkan balasan lebih banyak dari banyak dari apa yang 

diberikan. Jadi istinbath hukumnya yaitu pemberian 

mengahrapkan imbalan lebih banyak.
39

 

2) Al- Ma’idah ayat: 1 

....دوْ قُ عٌ لْ أُ ا بِ وْ ف ُ وْ أَ أ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ ا الَّ هَ ي ُّ أَ يَ   

Artinya: ‚hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu....‛ 
40

 

 

Dari penggalan ayat tersebut menurut Ibnu Abbas , Mujtahid, 

dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan akad adalah perjanjian, selain itu Ibnu jarir  juga 

menceritakan adanya ijma’tentang hal itu, yaitu perjanjian-

perjanjian adalah apa yang disepakat, berupa sumpah atau lainnya. 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa أوَْفُ وْا بأِلُْعٌقُوْد ayat tersebut 

menunjukkan bahwa adanya keharusan berpegang dan menepati 

janji. Jadi dalam ayat ini istinbath hukumnya yaitu memenuhi akad 

kedua belah pihak.
41

 

b. Dasar hukum hadits 

1) Hadits riwayat Bukhari Muslim 

                                                           
39

 Ibnu Katsir, ‚Tafsir Ibnu Katsit, Jilid 8‛, (Abdul Ghoffar), (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 

2005),336 
40

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 4. 
41

 Ibnu Katsir, ‚Tafsir Ibnu Katsit, Jilid 3‛, (Abdul Ghoffar), (Bogor: Pustaka Imam 

Syafi’i,2003), 2 
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ا وْ ادُ هَ ت َ عَنْ اَبَِ ىُرَيْ رةََرَضِىَ اللهُ عَنْوُ. يَ قُوْلُوْ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ"

واحاكم والبيهقى ()رواه البخارى والنسائ "وْ اب ُّ تََ   

Artinya: saling memberi hadialah, maka kamu akan mencintai (HR>. 

Bukhari Muslim). 

 

Hadist di atas mengajarkan kita untuk mewujudkan  rasa 

cinta antara sesama kaum muslim yang perlu di pelihara dan 

dikembangkan dengan salah satu cara yaitu saling memberi dan 

tidak mengharapkan imbalan apapun.42 

2) Hadits riwayat ahmad 

 وِ يْ لَ ى الله عَ لَّ صَ  اللهِ  لِ وْ سُ رَ لَ  لٌ جُ رَ  بَ ىَ : وَ الَ قَ  وُ نْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  وَ عَنْ 

: الَ ؟ قَ تَ يْ ضِ رَ : الَ قَ ف َ  ,هُ ادَ زَ , ف َ : لَ الَ ؟ قَ تَ يْ ضِ رَ  :الَ قَ ا, ف َ هَ ي ْ لَ عَ  وُ بَ  ثاَ  أَ , فَ ةً اقَ نَ مَ لَّ سَ وَ 

.انَ بَّ حِ  نِ بْ حَوَ احَّ صَ وَ  دُ حَْ أَ  اهُ وَ رَ . مْ عَ ن َ : الَ ؟ قَ تَ يْ ضِ : رَ الَ قَ , ف َ هُ ادَ زَ , ف َ لَ   

Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, ‚ada seseorang 

pemberi unta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, 
lalu beliau membalasnya dan bertanya, ‚ apakah engkau ridha 

dengan ini?‛ Ia menjawab, ‚tidak.‛ Beliau menambah lagi 

dan bertaya, ‚apakah engkau ridha? ‚ Ia menjawab, ‚ya.‛(HR. 

Ahmad dan hadits ini di shahihkan oleh Ibnu Hibban). 

 

Hadits ini menujjukkan bahwa keridhaan si pemberi adalah 

syarat membalas hadiahyang diterima. Jika diberikan dan tidak 

                                                           
42

Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 
terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

555. 
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ridha, maka harus ditambah. Hadits ini adalah salah satu dalil 

dari dua pendapat terdahulu yang merupakan pendapat Umar, 

akan tetapi lainnya membantah dengan berdalil: jika segala 

sesuatu didasarkan kepada keridhaan, maka tidak ada transaksi 

jual beli.
43

 

3. Syarat dan rukun hadiah\ 

Hadiah memiliki tiga rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

yaitu: 

a. Adanya al-‘a@qida@n, yaitu pihak pemberi hadiah (al-muhdi@) dan 

pihak yang diberi hadiah (al- muhda@ ilayh).Al-Muhdi@ haruslah 

orang yang layak melakukan Tasharruf, pemilik harta yang 

dihadiahkan dan tidak dipaksa. Al-muhda@ ilayh harus benar-benar 

ada saat akad. Ia tidak harus orang yang layak melakukan 

Tasharruf saat akad hadiah itu. Jika Al-muhda@ ilayh masih kecil 

atau gila maka penerimaan hadiah diwakili oleh wali nya. 

b. Adanya ijab dan qabul. Hanya saja dalam hal ini tidak harus dalam 

bentuk redaksi (Shighat) lafzhiyah. Hal itu karena pada masa Nabi 

saw, hadiah dikirimkan kepada Beliau dan Beliau menerimanya, 

juga Beliau mengirimkan hadiah tanda redaksi lafzhiyah. Fakta 

seperti itu menjadi fakta umum pada masa itu dan setelahnya. 

Akad hadiah merupakan al-‘aqd al-munjiz, yaitu tidak boleh 

                                                           
43

Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 
terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

551. 
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berupa al-‘aqd al mu’alaq (akad yang dikaitkan dengan suatu 

syarat) dan tidak boleh berupa al-‘aqd al-mudha@f (akad yang 

disandarkan pada waktu yang akan datang). Contoh al- ‘aqd al-

mu’alaq, jika seseorang berkata ‚Saya hadiahkan mobil ini kepada 

anda dengan syarat anda memberi uang sebesar 10.000 rupiah 

kepada saya‛, akad hadiah itu tidak sah. Contoh akad al-‘aqd al-

mudha@f, jika dikatakan ‚saya menghadiahkan sepada ini untuk 

anda bulan depan‛, akad ini juga tidak sah. Sebagai akad al-aqd al-

munjiz, implikasi akad hadiah itu langsung berlaku begitu 

sempurna akadnya dan terjadi al-qabdh. Artinya, al-muhda@ 

(hadiah) itu telah sah dimiliki orang yang diberi hadiah. 

c. Harta yang di hadiahkan (al-muhda@) yang disyaratkan harus jelas, 

harus milik al-muhdi@, halal diperjual belikan dan berada ditangan 

al-muhdi@ atau bisa ia serah terimakan saat akad. Menurut ulama 

Syafi’i dan banyak ulama Syafi’iyah, barang itu haruslah barang 

bergerak, yaitu harus bisa dipindahkan dari suatu tempat dar satu 

tempat ke tempat lain.  

Disamping ketiga rukun itu ada syarat yang harus terpenuhi 

sehingga hadiah itu sempurna, yaitu : Harus ada al-qabdh (serah 

terima), yakni secara real harus ada penyerahan al-muhda@ kepada al-

muhda ilayh. Jika tidak ada ijab qabul secara lafzhiyah adanya al-

qabdh sudah dianggap cukup menunjukkan adanya pemindahan 

pemilihan itu. Penyerahan harta itu dianggap merupakan ijab dan 
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penerimaan hadiah oleh al-muhda@ ilayh merupakan qabulnya. Untuk 

barang yang standarnya dengan dihitung, ditakar atau ditimbang (al-

ma’du@d wa al-maki@l wa al-mawzu@n) maka zat barang itu sendiri yang 

harus diserah terimakan. Adapun harta selain alma’du@d wa al-maki@l wa 

al-mawzu@n seperti pakaian, hewan, kendaraan, barang elektronik, dan 

sebagainya maka yang penting ada penyerahan pemilikan atas barang 

itu kepada al-muhda@ ilayh dan qabdh-nya cukup dengan menggesernya 

atau jika hewan dengan melangkahkannya, atau semisalnya. 

Syarat dan rukun hadiah dan sedekah sama dengan hibah, hanya 

saja dalam hadiah sedekah tidak disyaratkan dengan ijab qabul.
44

 

4. Macam-macam hadiah 

Ada bermacam-macam jenis hadiah, diantaranya ada yang 

disyariatkan, ada yang disunnatkan, serta ada yang diharamkan. Para 

ulama telah menyebutkan ketentuan-ketentuan yang syar’iuntuk 

sebagian jenis hadiah tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut:
45

 

a. Hadiah yang lebih tinggi dan sederajat 

Yang dimaksud dengan hadiah tersebut adalah yang diberikan 

oleh pihak yang lebih tinggi kepada  pihak yang lebih rendah dalam 

hal kedudukan, jabatan, dan hartanya, dari orang dewasa kepada 

anak kecil, dari guru kepada muridnya, dari syaikh kepada penuntut 

ilmu. Dan di dalamnya ada wujud pemuliaan, kecintaan, dan 

                                                           
44

Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari Asy-Syaf>i’i, Asnal Mathal<ib, Juz 5 (Beirut: Dar al- Kutub 

alilmiy>ah), 568 
45

Http://www.google.com/amp/s/sekilasweb.wordpress.com/2015/04/28/macam-macam-hadiah-

dan-hukumnya-1/amp/, diakses pada tanggal 20 september 2019 Pukul 06:08 

http://www.google.com/amp/s/sekilasweb.wordpress.com/2015/04/28/macam-macam-hadiah-dan-hukumnya-1/amp/
http://www.google.com/amp/s/sekilasweb.wordpress.com/2015/04/28/macam-macam-hadiah-dan-hukumnya-1/amp/
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silaturrahmi. Dan dimaksudkan dengan untuk menyatukan hati, 

mempererat persahabatan, dan kecintaan, dan silaturrahmi. Dan 

dimaksudkan untuk menyatukan hati, mempererat persahabatan dan 

kecintaan, menyemangati anak kecil, murid, penuntut ilmu, dan 

selain mereka. Terkadang jenis hadiah ini dibarengi dengan momen-

momen keagamaan seperti dua hari raya (idul fitri dan idul adha), 

pernikahan, kalahiran, khitanan, kelulusan, kenaikan kelas, 

bepergian dan kembali dari perjalanan, hadiah pada semua keadaan 

ini disunnahkan secara syar’i seperti menyerupai orang-orang msrik 

pada jenis hadiahnya. 

b. Hadiah kedua orang tua kepada anaknya 

Hadiah kedua orang tua kepada anaknya termasuk dari hadiah 

yang bias menanamkan rasa cinta pada jiwa anak-anak, akan tetapi 

hadiah tersebut harus diberikan secara adil diantara mereka kecuali 

apabila disana ada faktor  

c. Hadiah lamaran 

Hadiah lamaran ini merupakan hadiah yang diberikan oleh salah 

satu mempelai kepada pasangannya setelah akad untuk hidup 

bersama dan sebelum hubungan suami-istri. Dan suami tidak 

mempunyai hak meminta kembali hadiah dan hibah yang telah 

diperuntukkan kepada si istri apabila ketidaksempurnaan 

pernikahan tersebut kembalinya kepada sang suami dan dia adalah 

penyebab di dalamnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

d. Hadiah untuk menyelesaikan hajat yang mubah (hadiah untuk 

mendapatkan syafaat) 

Hadiah untuk menyelesaikan hajat yang mubah (hadiah untuk 

mendapatkan syafaat). Syafaat disini maknanya adalah perantaraan 

atau campur tangan dengan menggunakan kedudukan untuk mencari 

Allah Ta‟ala.  

e. Hadiah untuk mendapatkan manfaat, kedudukan, dan jabatan. 

Hadiah untuk mendapatkan manfaat, kedudukam dan jabatan. 

Hadiah ini diberikan untuk mendekatkan hati dan mendapatkan 

kecintaan dari orang yang diberikan hadiah tersebut, bukan karena 

kecintaan yang hakiki akan tetapi untuk mendapatkan kemanfaatan 

dengan kedudukan, kekuasaan, dan posisinya di sisi orang lain 

sehingga dengan itu dia bias mencapai tujuan-tujuannya. 

f. Hak untuk mendapatkan hak atau kedzaliman 

Hadiah untuk mendapatkan hak atau menolak kezhaliman. 

Yang demikian itu disebabkan adanya udzuratas seorang muslim 

untuk sampai kepada haknya atau menolak kejelakan yang akan 

menimpanya, lalu diamenyerahkan hadiah kepada orang yang 

memiliki kemampuan tersebut untuk merealisasikan tujuannya. 

Adapun haramnya hadiah pada keadaan ini tertuju bagi orang yang 

mengambilnya, maka ia merupakan perkara yang tidak diragukan 

lagi tentang keharamannya dan merupakan perkara yang disepakati 

keharamannya.  
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g. Hadiah untuk melegalkan kebatilan atau membatalkan kebenaran 

Hadiah untuk melegalkan kebatilan atau membatalkan 

kebenaran. Ia memberikan hadiah tersebut agar fakta yang ada 

diputarbalikkan dan perkara yang ada dimanipulasi. Hadiah ini 

diharamkan juga atas kedua belah pihak dan merupakan suap-

menyuap itu sendiri yang diharakan dengan kesepakatan para 

ulama, karena tujuannya adalah melegalkan perkara yang haram 

atau berbuat zhalim kepada seseorang, mengambil apa-apa yang 

bukan menjadi haknya, atau tindakan selain itu. 

h. Hadiah sebagai promosi 

Hadiah sebagai promosi, hadiah sebagai promosi merupakan 

strategi yang dilakukan perusahaan untuk menarik minat konsumen, 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata bentuk lain dari 

pemberian hadiah yaitu dengan cara mengumpulkan kode unik dari 

ekor struk adalah haram terkadang hadiah diberikan dengan cara, 

perusahaan produsen barang memotong gambar mobil menjadi 

beberapa bagian. Setiap bagian diletakkan ke dalam kemasan 

barang.
46

 

5. Hikmah pemberian hadiah 

Dalam kehidupan sehari-hari dianjurkan untuk melakukan saling 

bantu-membantu dalam kebaikan, sebagaimana dianjurkan oleh Allah 

                                                           
46

Erwandi Tarmidzi Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bandung, PT Berkat Mulia Insane, 

2012), 310 
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Swt dan Rasul Saw. Adapun hikmah atas disyariatkan memberikan 

hadiah, antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk meilangkan penyakit dengki, yang merupakan penyakit hati 

yang merusak nilai-nilai keimanan. Hal ini sesuai dengan hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Tirmidzi dan Abu 

Hurairah yang artinya: ‚beri memberilah kamu, karena pemberian 

itu dapat menghilangkan sakit hati (dengki); 

b. Memberi hadiah dapat saling mengasihi, mencintai dan 

menyayang. Abu Ya’la telah meriwayatkan sebuah hadis dari Abu 

Hurairah r.a bahwa Nabi Saw, pernah bersabda :‛ saling memberi 

hadialah kamu, niscaya kamu akan saling menyayangi.\; 

c. Hadiah dapat menghilangkan rasa dendam, dalam sebuah hadis 

dari Anas bahwa Rasulullah Saw bersabda: ‚saling memberi 

hadialah kamu, karena sesungguhnya hadiah itu dapat memcabut 

rasa dendam.
47
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Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis 
dan Sosial, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012), 263. 
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BAB III 

PRAKTIK PEMBERIAN GIVEAWAY DI AKUN INSTAGRAM 

@SAKINAHOLSHOPSBY 

 

A. Gambaran umum instagram 

1. Pengertian instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

membagi-bagi foto dan video. Instagram sendiri masih merupakan 

bagian dari facebook yang memungkinkan teman facebook kita 

mengikuti instagram kita. Makin populernya instagram sebagai 

aplikasi yang digunakan untuk membagi foto membuat banyak 

pengguna yang terjun ke bisnis online turut mempromosikan produk-

produknya lewat instagram. 
48

 

Instagram merupakan salah satu media jejaring sosial yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pemasaran. Melalui instagram 

produk barang/jasa ditawarkan dengan mengupload foto dan vidio 

singkat, sehingga para calon konsumen dapat melihat jenis-jenis 

barang/jasa yang ditawarkan.
49
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M Arif Wicaksono, Pengaruh Sosial Instagram @wisatadakwahokura Terhadap Minat Berkunjung 
Followers, vol. 4, (Pekanbaru: Kampus Bina Widya, 2017),7. 
49

Ade Irma, Peran Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Bisnis Online, vol. 4, 

(Sulawesi Tengah: Universitas Tadulako, 2017),7 
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2. Sejarah instagram 

Perusahaan burn, inc. Berdiri pada tahun 2010, perusahaan 

teknologi startup yang hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi 

untuk telepon genggam. Pada awalnya burn, inc sendiri memiliki 

fokus yang terlalu banyak di dalam HTML5 peranti bergerak, namun 

kepada CEO, Kevin Systrom dan Mike Krieger memutuskan untuk 

lebih fokus pada satu hal saja. Setelah satu minggu mereka mencoba 

untuk membuat sebuah ide yang bagus, pada akhirnya mereka 

membuat sebuah versi pertama dari burn, namun di dalamnya masih 

ada beberapa hal yang belum sempurna. Versi burn yang sudah final, 

aplikasi yang sudah dapat digunakan iphone yang isinya terlalu 

banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan Mike Krieger 

untuk mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi dari awal, 

namun akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, 

komentar, dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto. Itulah 

yang akhirnya menjadi instagram.
50

 

3. fitur-fitur instagram 

a. Pengikut 

Sistem sosial di dalam instagram adalah dengan mengikuti akun 

pengguna lainnya, atau memiliki pengikut instagram. Dengan 

demikian komunikasi antara sesama pengguna instagram sendiri 

dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga 
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/instagram, diakses pada tanggal 3 juni 2019, pukul 09:23 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/instagram
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mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna 

lainnya, pada saat ini fitur instagram dilengkapi dengan mengirim 

pesan lewat DM (direct messege) yaitu dapat digunakan mengirim 

pesan secara pribadi. Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang 

penting, dan jumlah tanda suka dari para pengikut sangat 

mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang 

popoler atau tidak. Untuk menemukan teman-teman yang ada di 

dalam instagram, dapat menggunakan teman-teman mereka yang 

juga menggunakan instagram melalui jejaring sosial seperti twitter 

dan juga facebook.
51

 

b. Tanda suka 

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang 

fungsinya memiliki kesamaan dengan yang disediakan oleh aplikasi 

facebook, yaitu sebagai penanda bahwa pengguna yang lain 

menyukai foto yang telah diunggah. Berdasarkan dengan durasi 

waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam instagram, hal 

itulah yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto tersebut 

terkenal atau tidak. Namun jumlah pengikut juga menjadi salah satu 

unsur yang penting membuat foto menjadi tekenal. Bila sebuah foto 

menjadi terkenal, maka secara langsung foto tersebut akan masuk ke 

dalam halaman populer sendiri.
52

 

c. Berbagi foto dan video 
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https://id.m.wikipediaorg/wiki/instagramdiakses pada tanggal 3 juni 2019, pukul 09:23 
52

https://id.m.wikipediaorg/wiki/instagramdiakses pada tanggal 3 juni 2019, pukul 09:23 

https://id.m.wikipediaorg/wiki/instagram
https://id.m.wikipediaorg/wiki/instagram


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

 

Fitur yang paling utama dari instagram adalah sebagai tempat 

untuk berbagi foto dan video kepada pengguna lainnya. Foto yang 

ingin diunggah dapat diperoleh melalui galeri album foto maupun 

langsung dari fitur kamera bawaan aplikasi instagram. Pengguna 

dapat memberikan caption dan filter pada foto-fotonya. Selain itu 

pengguna juga dapat menandai pengguna lain yang terlibat dalam 

foto tersebut. 

Yang menarik dari intagram adalah pengguna dapat mengedit 

foto yang ingin diunggah dengan efek-efek atau filter yang telah 

tersedia di instagram. Pada versi awalnya, insagram memiliki 15 

efek foto yang dapat digunakan oleh para pengguna pada saat 

mereka hendak menyunting fotonya. Namun saat ini instagram telah 

memiliki lebih dari 15 filter. 

d. Komentar dan like 

Pada foto atau vidio yang diunggah, pengguna lain dapat 

memberikan komentar dan like. Instagram memiliki sebuah fitur 

tanda suka yang fungsinya memiliki kesamaan dengan yang 

disediakan oleh aplikasi facebook, yaitu sebagai penanda bahwa 

pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. Durasi 

waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam intagram dapat 

menjadi faktor khusus yang mempengaruhi kepopuleran foto 

tersebut. 
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Jumlah pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting 

membuat foto menjadi terkenal. Bila sebuah foto menjadi terkenal, 

maka secara langsung foto tersebut akan masuk ke dalam halaman 

populer tersendiri. 

e. Explore 

Pada juni 2012, instagram memperkenalkan fitur explore. 

Explore pada instagram adalah sebuah tab di dalam aplikasi yang 

menampilkan foto-foto populer, foto yang diambil dilikasi 

terdekat, dan pencarian. Tab ini kemudian diperbarui pada tahun 

2015 untuk menampilkan tag dan tempat yang sedang tren, konten 

yang dikuratori, dan kemampuan untuk mencari lokasi.Pada april 

2019, instagram menambahkan saluran ‛videos you minght like‛ 

ke tab diikuti oleh saluran ‚events‛pada bulan agustus, 

menampilkan video dari konser, permainan olahraga, dan acara 

langsung lainnya. 

f. Instagram story 

Pada bulan agustus 2015, instagram meluncurkan intagram 

story. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan 

video, menambahkan efek dan layer dan kemudian 

menambahkannya ke kilas cerita instagram mereka. Konten yang 

diunggah ke instagram story akan hilang setelah 24 jam. Media 

mencatat kesamaan fitur ini dengan snapchat. Fitur ini semakin 

berkembang dengan ditambahkannya kemampuan membagi lokasi, 
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stiker, dan efek dari foto dan video yanhg diunggah ke instagram 

story. 

Pada bulan November, instagram menambahkan fungsionalitas 

video langsung atau live video ke instagram story, yang 

memungkinkan pengguna untuk menyiarkan diri mereka secara 

langsung, dengan video menghilang segera mengakhirinya. 

g. Instagram tv (IGTV) 

Instagram tv adalah fitur video vertikal yang diluncurkan oleh 

instagram pada Juni 2018. Fungsionalitas dasar juga tersedia dalam 

aplikasi dan situs web dan instagram. Intagram tv memungkinkan 

unggahan berdurasi hingga 10 menit dengan ukuran file hingga 650 

mb. Bagipengguna yang diverifikasi populer diizinkan untuk 

mengunggah video berdurasi hingga 60 menit dengan ukuran 

dengan ukuran file hingga 5,4 gb. Fitur ini secara otomatis mulai 

memutar video segera setelah diluncurkan.
53

 

h. Instagram private dan publik 

1. Instagram privasi 

Instagram privasi adalah instagram yang dikunci, dimana 

pengguna lain tidak dapat bebas mengetahui postingan foto, 

vidio dan lain-lain kecuali mengikuti terlebih dahuli instagram 

tersebut. Berikut kekurangan dan kelebihan instagram privat: 

a. Kelebihan 
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https://m.liputan6.com/amp/3906736/instagram-adalah-platform-berbagi-foto-dan-video-

deretan-fitur-canggihnya , diakses pada tanggal 9 juni pukul 08:.33 
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kelebihan ketika memilih untuk merubah menjadi 

instagram privat yaitu bisa menambah pengikut, dengan 

cara ini ada kemungkinan membuat pengguna lain merasa 

penasaran apa yang diunggah dengan mempromosikannya 

juga di sosial media lainnya. 

Kelebihan instagram privat bagi online shop dengan 

instagram di privat membuat orang-orang yang tertarik 

dengan produk yang dijual akan meminta untuk 

mengikutinya. Tentu hal ini sangat baik karena pengikut 

akan meningkat, dengan bertambahnya pengikut peluang 

untuk mendapatkan penjualan yang meningkat  

b. Kekurangan 

Kekurangan ketika merubah privat akun instagram. 

ada beberapa fitur yang hilang sebagai berikut ini. Tidak 

bisa menggunakan akun bisnis, unggahanan tidak bisa 

masuk eksplore, tidak semua orang bisa komen dan like 

bahkan melihat saja tidak bisa. 

Kekurangan instagram privat  bagi online shop yaitu 

membuat konsumen-konsumen yang minta mengikuti bisa 

menjadi pelanggan kabur jika admin terlalu lama 

mengkonfirmasi untuk mengikuti.  

2. Instagram publik 
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instagram  publik yaitu kebalikan dari instagram privasi, di 

mana pengguna lainnya dapat bebas melihat unggahan yang ada 

di beranda tanpa harus mengikutiinstagram tersebut.  

a. Kelebihan  

Kelebihan instagram publik bagi online shop yaitu cara 

yang bijak karena dengan menjadikannya akun instagram 

publik banyak peluang untuk mendapatkan penjualan jauh 

lebih besar dari pada akun privat meskipun nilai 

pengikutnya kecil. 

b. Kekurangan 

Kekurangan instagram publik bagi online shop yaitu 

tidak meningkatnya jumlah pengikut karena orang-orang 

bebas melihat setiap postingan tanpa harus mengikutinya 

terlebih dahulu.
54

 

4. Kelebihan dan kekurangan instagram 

Walaupun instagram merupakan media promosi yang 

kebanyakan penggunanya adalah seorang pembisnis, namun dibalik 

itu instagram juga memiliki kekurangan dan kelebihan untuk 

dijadikan sebagai sarana berpromosi. Berikut ulasan kekurangan dan 

kelebihan instagram : 

a. Kelebihan instagram 
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http://belifollowers.com/manfaat-banyaknya-instagram-bisnis/,  diakses pada tanggal 03 

september 2019 pukul 15:07 
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1) Gratis atau tidak berbayar : yaitu dapat menggunakannya 

secara gratis. Cukup dengan menngunduh aplikasi melalui 

smartphone kemudian menginstal dan mendaftar di akun 

instagram.  

2) Instagram memiliki banyak pengguna : instagram merupakan 

media sosial yang penggunanya sangat banyak digunakan oleh 

masyarakat terutama kalangan anak muda. Dengan hal ini 

sangat berpotensi tinggi digunakan untuk media promosi.  

3) Mudah dalam penggunaannya : kemudahan tidak menggunakan 

instagram ini tidak memerlukan pengetahuan tentang 

pembuatan website.Pengguna hanya fokus membuat konten 

atau media promosi yang berkualitas.  

4) Dapat terkoneksi dengan media sosial lainnya dengan mudah : 

penggunaan instagram juga memiliki kelebihan yaitu dapat 

terkoneksi dengan media sosial lainnya seperti facebook. 

b. Kekurangan instagram 

1) Persaingan sangat ketat:  dengan mudahnya untuk membuat 

akun instagram tentunya semakin banyak pula penggunanya. 

Dalam hal ini mempengaruhi dalam dunia bisnis, karena 

semakin banyak pengguna yang memanfaatlan akun instagram  

sebagai ajang bisnis maka semakin banyak pula pesaingnya. 

2) Banyak spamming dalam instagram: kemudahan kita 

berinteraksi di instagram menyebabkan banyak spamming 
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terutama pada kolom komentar. Hal ini tentu dapat berdampak 

buruk terhadap reputasi akun instagram bisnis anda. 

3) Durasi video yang diunggah di instagram: kebanyakan kendala 

yang dialami saat akan berpromosi yaitu pendeknya durasi 

video yang akan diposting. Di akun instagram  video yang 

diunggah hanya berdurasi 15 detik pada awalnya, namun 

sekarang lumanyan lama durasinya yaitu 1 menit. 

4) Foto yang ditampilkan terlalu kecil: mungkin kita sering lihat 

foto di instagram terlihat sangat kecil dan sulit untuk terlihat. 

Namun banyak toko online yang mengatasinya dengan 

menggunakan foto-foto yang berkualitas dan fokus pada produk 

mereka. Kemudian mereka menjelaskan secara detail di kolom 

caption. 

5) Harus selalu update atau posting: sama seperti dengan media 

sosial lainnya, instagram juga memiliki timeline yang harus 

berjalan dengan cepat. Jika pengguna tidak update maka akun 

instagram pengguna tidak akan terlihat di timeline. Ini akan 

membuat follower pengguna tidak memperhatikan promosi 

pengguna di instagram bisnis pengguna.
55

 

B. Profil akun instagram @sakinaholshopsby 

Akun instagram@sakinaholsopsby ini dibuat untuk media 

perdagangan yang menjual berbagai keperluan perempuan dari mulai 
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https://www.pahlevi.net/kelebihan-dan-kekurangan-instagram , diakses pada 12 juni 2019, pukul 
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gamis, atasan, celana, rok, hijab, sepatu, dan ada juga masker untuk 

kecantikan wajah . 

Akun instagram  @sakinaholshopsby  dibuat oleh admin atau 

disebut juga owner (pemilik usaha online shop) yang bernama Mellindah 

Eka pada bulan Februari 2018. 
56

Selain sebagai pemilik akun instagram 

beliau juga berperan sebagai admin yang menjalankan akun instagram 

@sakinaholshopsby. Awal mula beliau berbisnis jual beli online berbagai 

keperluan perempuan mulai dari gamis, atasan, celana, rok, hijab, sepatu, 

dan juga masker yaitu karena ingin menambah penghasilan sendiri dan 

mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat untuk dirinya. 

Dalam menjalankan bisnis yang digeluti pemilik akun 

instagram@sakinaholshopsby rajin mengunggah jualannya ke beranda 

instagram dan sering mengadakan giveaway. Hal tersebut merupakan 

strategi pemasaran untuk mengembangkan bisnis yang dijalaninya agar 

lebih banyak orang yang tahu dan tertarik dengan apa yang ditawarkan 

atau apa yang dijual pada instagram tersebut. 

Instagram ini sebagai salah satu akun instagram  yang 

mengadakan pemberian giveaway yaitu pemberian produk secara gratis 

oleh sebuah toko atau online shop. Tujuan  pemilik akun instargam 

@sakinaholshopsbymengadakanpemberian giveaway  yaitu menambah 

pengikut dan media publikasi agar lebih dikenal dan diminati oleh 

masyarakat luas. Dalam giveaway ini yaitu sistemnya bertarif, bagi 

                                                           
56

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 23 juli 2019 
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peserta yang menang harus membayar terlebih dahulu sebanyak separuh 

harga untuk mengambil hadiahnya.
57

 Alasan admin mengadakan 

giveaway bertarif yaitu karena masih lumayan sedikit konsumen yang 

minat produknya.
58

 

Instagram @sakinaholshopsby dibuat pada bulan februari 2018. 

Instagram ini memiliki jumlah pengikut berjumlah 270 pengikut pada 

bulan oktober 2018. Dari pengikut yang berjumlah 270, hanya 20 orang 

yang mengikuti giveaway tersebut.
59

 Dari 20 orang tersebut terpilih 3 

orang pemenang dengan repost ulang terbanyak yaitu kurang lebih 20 

repost. 

 

Gambar 3.1  Tampilan Profil Instagram @sakinaholshopsby Terbaru 

1. Sistematika pelaksanaangiveaway. 

Pelaksanaan acara pemberian giveaway ini dilakukan oleh 

pemilik akun @sakinaholshopsby  melalui instagram storynya 

                                                           
57

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 1 Januari 2019 
58

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 1 maret 2019 
59

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya,  23 juli 2019 
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yang kemudian di simpan di sorotan beranda akun instagram 

@sakinaholshopsby.
60Giveaway ini dilaksanakan  pada bulan 

oktober 2018  dan diumumkan 2 minggu setelah giveaway dimulai 

yang diumumkan di  instagram story di akun instagram 

@sakinaholshopsby  yang kemudian di simpannya juga di 

sorotan.
61

 

 

Gambar 3.2 foto yang harus direpost ulang 
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Mellindah Eka, wawancara, Surabaya,  1 maret 2019 
61

Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 23 juli 2019 
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Gambar 3.3 Persyaratan Mengikuti Giveaway 

 

Gambar 3.4 Pemenang Giveaway 

Batas waktu pengambilan hadiah atau konfirmasi ke admin 

maksimal 1x24 jam.Jika melewati waktu yang ditentukan akan 

dinyatakan gugur atau gagal mendapatkan hadiah tersebut. Untuk 

hadiahnya dikirim acak sesuai yang dikirim oleh admin, pemenang 
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tidak diperbolehkan pemilihan warna barang yang di 

giveawaykan.
62

 

2. Tata cara mengikuti giveaway 

Bagi siapapun yang mengikuti acara giveaway ini wajib 

mengikuti akun instagram @sakinaholshopsby. Setelah itu peserta 

wajibkan menyukaiunggahan di instagram @sakinaholshopsby 

dan komen, serta merepost ulang ke akun instagram pribadi 

masing-masing tepatnya pada instagram  story serta menandai 

akuninstagram @sakinaholshopsby supaya admin mendapatkan 

pemberitahuan ke instagramnya.
63

 

 

Gambar 3.5 Repost ulang giveaway pertama 
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Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 1 maret 2019 
63

http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a,  diakses pada 1 maret 2019 

http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a
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Gambar 3.6 Repost peserta giveaway part II 

 

 

3. Tata cara penentuan pemenang 

penentuan pemenang dilakukan oleh pemilik akun sendiri 

yaitu admin sekaligus owner  secara pribadi yang dilakukan secara 

manual dan dikerenakan waktu instagram story hanya 24 jam 

mengscreenshots repost para peserta. 
64

Dalam hal ini, kriteria 

yang dilihat untuk mencari seorang pemenang yaitu sebagaimana 

yang disyaratkan di awal pelaksanaangiveaway yaitu merepost 

ulang sebanyak-banyaknya di akun instagram pribadi peserta, 

tepatnya di instagram story masing-masing. 

Untuk mengetahui adanya peserta yang merepost ulang 

foto yang disyaratkan oleh admin akun instagram 
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Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 23 Juli 2019 
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@sakinaholshopsby. Yaitu dengan cara menandai akun instagram 

@sakinaholshopsby di setiap unggahannya tersebut. Sebagaimana 

yang sudah dijelskan diawal pemberi pelaksanaan giveaway.
65

 

4. Praktik pemberian hadiah 

Praktik pemberian hadiahgiveaway dalam akun instagram 

@sakinaholshopsby  yaitu dengan cara: 

a. Peserta yang dinyatakan menang akan di umumkan di  

instagramstory akun instagram @sakinaholshopsby dengan 

cara menandai akun instagram  pemenang dan mengirim pesan 

melalui direct message. 

b. Pemenang  diwajibkan  mentransfer sejumlah uang yang sudah 

ditentukan oleh pemilik akun instagram @sakinaholshopsby 

tersebut.  

c. Batas konfirmasi melalui maksimal 1X24 jam, jika melebihi 

waktu yang ditentukan pemenang dinyatakan gugur. 

d. Akan dikirimkanmkan melalui JNE 

e. Tidak dipungut biaya ongkir.
66

 

Selama  di adakan giveaway  tersebut ada satu  pemenang yang tidak 

mau mengambil hadiahnya. Dia merasa sedikit kecewa karena peserta 

tidak tahu bahwa pengambilan hadiahnya diwajibkan untuk membayar. 

Seperti akun instagram @khadijahazzahra__ dia merasa kecewa karena 

tidak mengetahui jika syarat untuk mendapatkan hadiah tersebut 
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http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a, diakses pada 1 maret  2019 
66

Mellindah Eka, wawancara, surabaya,  23 juli 2019 

http://instagram.com/sakinaholshopsby?igshid=1ivlualwt3h8a
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diharuskan untuk membayar. Menurutnya, kegiatan tersebut sama halnya 

dengan berjualan dan bukan kegiatan pemberian hadiah gratis atau yang 

disebut dengan giveaway.  Saya juga sering mengikuti giveaway tapi 

tidak disuruh bayar, semua gratis dan dikirim sampai kerumah saya.
67

 

 pemilik akun @Nsaulhzhr sebagai pemenang juga tidak tau bahwa 

pengambilan  hadiah tersebut diharuskan untuk membayar terlebih 

dahulu. @Nsaulhzhr merasa sedikit kaget waktu admin bilang ke saya 

melalui DM kalau saya menjadi pemenang dan harus membayar terlebih 

dahulu untuk mendapatkan hadiah tersebut. Tapi menurut saya itu wajar-

wajar saja dalam acara seperti ini
68

 

@Fidah0106  sebagai salah satu pemenag giveaway disesi pertama ini 

merasa senang telah menjadi pemenang meskipun diharuskan untuk 

membayar dia tetap mengambil hadiahnya. Tapi dia sempat komplain ke 

admin cuma mau gimana lagi karena sistemnya sudah seperti itu.
69

 

Setelah ditelusuri lagi melalui wawancara dengan pemilik akun 

ternyata terdapat giveawaypart II yang dilaksanakan pada bulan juni 2019 

kemarin dan diumumkan dua minggu seelah giveaway dimulai.  

Giveaway ini  juga sama dilakukan di instagram story yang kemudian 

disimpan di sorotan dan sistemnya juga sama bagi pemenang diharuskan 

membayar separuh. 
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Siti Khadijah, wawancara, Gresik, 25 juli 2019 
68

Anisaul Hikmatuz Zahro, wawancara, Lamongan,  28 Desember 2018 
69

Mufidah Rahmah, wawancara, Surabaya, 25 Juli 2019 
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 Alasan pemilik akun mengadakan giveaway part II yaitu sama untuk 

menambah pengikut yang masih saja sedikit setelah dilakukan giveaway 

pertama. Untuk memperkuat data penulis juga mewawancarai pemenang 

pada giveawaypart II melalui direc message (DM). 
70

 

 

Gambar 3.7 foto yang harus direpost ulang 

 

Gambar 3.8 persyaratan giveaway 
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Mellindah Eka, wawancara, Surabaya, 27 juli 2019. 
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Gambar 3.9 pemenang giveaway 

Menurut pemilik akun instagram @hayhushintya78 saya 

merasasenang telah dipilih menjadi pemenang giveaway, tidak ada 

salahnya saya menebus hadiah tersebut kebetulan saya juga berhijab jadi 

bisa jadi koleksi tambahan hijab saya.71
 

Menurut pemenang lainnya yaitu pemilik akun instagram 

@affadiyaa, alasan dia menebus hadiah tersebut karena dia suka dengan 

bahan hijab yang dijadikan hadiah, karena dia sudah punya beberapa dan 

cocok dipakai diwajahnya. Untuk uang tebusannya saya anggap aja 

sebagai ongkos kirim soalnya rumah saya juga lumayan jauh.
72

 

Sedangkan menurut akun instagram@linda_hamidah, saya senang 

mendapatkan hadiah tersebut karena saya sering mengikuti acara 

giveaway namun tidak pernah sama sekali terpilih menjadi pemenang 

baru pertama kali ini saya menang, kalau untuk bayar sih saya tidak 

                                                           
71

Dwi Hayu Setyawati_, Surabaya, wawancara, Gresik 29 juli 2019 
72

Muafah Fadiyatul Islamiyah, wawancara,  Tuban, 29 juli 2019 
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keberatan dengan itu. Karena ada juga beberapa giveaway yang 

diharuskan untuk membayar.
73
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Linda Wulan sari, wawancara, Sidoarjo, 29 juli 2019 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBERIAN 

GIVEAWAYBERSYARAT DALAM AKUN INSTAGRAM 

@SAKINAHOLSHOPSBY 

A. Praktik Pemberian Giveaway Bersyarat Dalam akun Instagram  

@sakinaholshopsby 

Giveaway merupakan sebuah upaya bagi-bagi hadiah secara cuma-

cuma yang biasa dilakukan oleh pedagang online shop kepada 

customernya. Praktik semacam ini merupakan sebuah trend yang sering 

dilakukan oleh pedagang online yang menjual serta mempromosikan 

produk-produknya melalui sebuah platform media sosial Instagram. 

Salah satu instagram yang mengadakan pemberian giveaway yaitu 

akun instagram @sakinaholshopsby. Alasan Mengadakan giveaway ini 

yaitu untuk menambah pengikutdan untuk mempromosikan jualannya ke 

para pengguna instagram lainnya. untuk menjadi peserta sudah dijelaskan 

dalam instagram storyakun instagram @sakinaholshopsby yang kemudian 

di simpan dalam sorotan. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu, 

peserta wajib mengikuti akun instagram @sakinaholshopsby, spam like 

dari atas sampai bawah, komentar, dan repost ulang foto yang sudah 

ditentukansebanyak-banyaknya. 

Dikarenakan waktu instagram story hanya 24 jam admin akan 

segera menscreenshots repost para peserta yang kemudian dinilai oleh 
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pemilik akun sendiri yang sekaligus menjadi admin untuk menjalankan 

instagramnya. Peserta menunggu dua minggu untuk mengetahui 

pengumuman pemenang yang diumumkan pada instagram storydalam 

akun instagram @sakinaholshopsby dan pemenang tersebut akan di 

tandai dan di beritahu melalui direct message (DM) oleh admin ke para 

pemenang. 

Setelah pengumuman diumumkan, pihak admin akan menghubungi 

para peserta yang menjadi pemenang melalui direct message. Admin akan 

memberitahu bagaimana cara pengambilan hadiah tersebut. Sebelum 

hadiah dapat diambil peserta harus membayar terlebih dahulu melalui 

transfer ke rekening admin. Jumlah yang dibayarkan yaitu senilai separuh 

dari harga hadiahnya. 

Hal ini sebagaimana yang dialami oleh pemilik akun@fidah0106, 

@khadijahazzahra_ dan@nsaulhzhr, yang diumumkan sebagai pemenang 

namun terpaksa menelan kekecewaan akibat adanya informasi yang 

diumumkan pasca pengumuman pemenang giveaway. 

Padahal, pada saat giveaway diumumkan untuk pertamakalinya, 

tidak ada penjelasan bahwa pemenang yang terpilih diharuskan membayar 

hadiah dengan harga senilai separuh harga dari harga normal. Tentu hal 

ini merupakan tindakan penyelewengan perjanjian. Bila pemilik akun 

@sakinaholshopsby konsisten dengan pengumuman di awal, tentu hal ini 

bukanlah bentuk penyelewengan. 
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Dengan demikian, pihak admin dalam mengadakan giveaway ini 

mengecewakan peserta yang ikut. Karena tidak ada 

pemberitahuanpembayaran diawal acara tentang pembayaran hadiah 

setelah menjadi pemenang. Akan tetapi, pihak admin dalam mengadakan 

giveaway ini tidak merugikan peserta yang ikut. Karena tidak ada 

pemberitahuan pembayaran diawal acara sehingga peserta tidak merasa 

rugi jika acara ini merupakan acara yang bersifat manipulatif. 

Meski hal ini mampu diklaim sebagai strategi pelaku usaha atau 

kebijakan lain yang dilakukan oleh pelaku usaha selaku pemegang 

otoritas penuh usahanya, tentu hal ini tidak dapat dibenarkan secara etika 

usaha. Meski hal ini hanya sebatas giveaway (bagi-bagi hadiah secara 

bebas) tentu harus tetap memperhatikan nilai-nilai etika dan moral, agar 

tidak terjadi ketimpangan yang mungkin suatu saat dapat membebani 

salah satu pihak, baik itu pelaku usaha sendiri atau konsumen. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik  Pemberian Giveaway Bersyarat 

Dalam Akun Instagram @sakinaholshopsby 

Hadiah juga diartikan sebagai perilaku ekonomi bahwa seseorang 

memberikan sesuatu pada orang lain dalam rangka menghormati pada 

orang yang bersangkutan.
74

 Pemberian hadiah bisa dalam bentuk 

penghargaan oleh seorang atasan kepada bawahannya, atau orang 

                                                           
74

Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis 
dan Sosial, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012), 262. 
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yang setara atas dasar prestasi yang dicapai bawahan, rekannya, atau 

orang lain.
75

 

Menurut pendapat beberapa ulamapada dasarnya hadiah 

diperbolehkan tetapi harus memenuhi rukun dan syarat yang perlu 

diperhatikan sebagain sasaran. Sehingga menjadi sah menurut ajaran 

islam. Rukun dan syarat merupakan hal yang paling utama yang perlu 

diketahui oleh para pihak sebelum melakukan kegiatan pemberian 

hadiah. Agar para pihak yang terkait tidak melanggar aturan dan 

syariat syarat dan rukun hadiah. Antara lain: 

Syarat dan rukun hadiah 

a. Adanya al-‘a@qida@n, yaitu pihak pemberi hadiah (al-muhdi@) dan 

pihak yang diberi hadiah (al- muhda@ ilayh).Al-Muhdi@ haruslah 

orang yang layak melakukan Tasharruf, pemilik harta yang 

dihadiahkan dan tidak dipaksa. Al-muhda@ ilayh harus benar-

benar ada saat akad. Ia tidak harus orang yang layak melakukan 

Tasharruf saat akad hadiah itu. Jika Al-muhda@ ilayh masih kecil 

atau gila maka penerimaan hadiah diwakili oleh wali atau mushi-

nya. 

b. Adanya ijab dan qabul. Hanya saja dalam hal ini tidak harus 

dalam bentuk redaksi (Shighat)lafzhiyah. Hal itu karena pada 

masa Nabi saw, hadiah dikirimkan kepada Beliau dan Beliau 

menerimanya, juga Beliau mengirimkan hadiah tanda redaksi 
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Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), 303 
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lafzhiyah. Fakta seperti itu menjadi fakta umum pada masa itu 

dan setelahnya. Akad hadiah merupakan al-‘aqd al-munjiz, yaitu 

tidak boleh berupa al-‘aqd al mu’alaq (akad yang dikaitkan 

dengan suatu syarat) dan tidak boleh berupa al-‘aqd al-mudha@f 

(akad yang disandarkan pada waktu yang akan datang). Sebagai 

akad al-aqd al-munjiz, implikasi akad hadiah itu langsung 

berlaku begitu sempurna akadnya dan terjadi al-qabdh. Artinya, 

al-muhda@ (hadiah) itu telah sah dimiliki orang yang diberi 

hadiah. 

c. Harta yang di hadiahkan (al-muhda@) yang disyaratkan harus jelas, 

harus milik al-muhdi@, halal diperjual belikan dan berada ditangan 

al-muhdi@ atau bisa ia serah terimakan saat akad. Menurut ulama 

Syafi’i dan banyak ulama Syafi’iyah, barang itu haruslah barang 

bergerak, yaitu harus bisa dipindahkan dari suatu tempat dari 

satu tempat ke tempat lain. 
76

 

Bila merujuk pada syarat dan rukun di atas, tepatnya pada ijab 

qabul yakni di dalamnya dijelaskan bahwa Akad hadiah merupakan 

al-‘aqd al-munjiz, yaitu tidak boleh berupa al-‘aqd al mu’alaq (akad 

yang dikaitkan dengan suatu syarat).
77

Untuk pemberian 

giveawaydalam akun instagram@sakinaholshopsby ini terdapat 

syarat yang harus dilalui untuk mengikuti acara tersebut yakni 

dengan syarat customer mengikuti akun instagram 
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Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari Asy-Syaf>i’i, Asnal Mathal<ib...,568, 
77

 Ibid 
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@sakinaholshopsby, menyukaiunggahan-unggahan yang diunggahnya 

kemudian memberikan komentar. Customer juga harus mengirim 

ulang (repost)foto yang telah diunggah di instagramstory masing-

masing peserta. 

Untuk syarat di atas diperbolehkan karena dijelaskan bahwa 

Syarat dan rukun hadiah dan sedekah sama dengan hibah,hanya saja 

dalam hadiah dan sedekah tidak disyaratkan dengan ijab qabul.
78

 Jadi 

untuk syarat mengikuti akun instagram, menyukai unggahan dan 

merepost ulang foto dan komen dalam giveaway tersebut sesuai. 

Akan tetapiyang tiba-tiba muncul setelah terpilih menjadi 

pemenang yaitu adanya pembayaran hadiah senilai separuh 

harga.Tentu hal demikian bertolak belakang dengan perihal yang 

sudah diperjanjikan sejak awal melalui pengumuman yang dilakukan 

oleh akun @sakinaholshopsby, hal ini sebagaimana yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Hal demikian juga bertentangan 

pada surat al-Maidah:1 yaitu sebagai berikut: 

....يأَيَ ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُ وْأ أوَْفُ وْا بأِلُْعٌقُوْدِ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu....
79 

Kalimatawal pada ayat di atas mengandung unsure amar 

(perintah) yang menyuruh seseorang untuk menunaikan akad atau 

perjanjian yang dibuat. Hal ini tentu menjadi kewajiban setiap orang 
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Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari Asy-Syaf>i’i, Asnal Mathal<ib, Juz 5 (Beirut: Dar al- Kutub 

alilmiy>ah), 568 
79

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan tafsirnya jilid, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 4. 
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yang membuat kesepakatan perjanjian untuk secara professional 

menunaikan hal-hal yang sudah diperjanjikan. Serta, lafal perintah 

yang terkandung dalam ayat di atas menunjuk pada mutakalli, (lawan 

bicara) secara umum, dengan begitu konsekwensi dari ayat tersebut 

adalah setiap orang wajib untuk melaksanakan perintah untuk 

memenuhiakad sesuai perjanjian atau kesepakatan. 

Selain itu, adanya pembayaran hadiah tersebut merupakan suatu 

imbalan yang harus dilakukan oleh penerima hadiah. Dalam hal ini 

dijelaskan sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al mudatsir: 6 

 وَلَ تََنُْنْ تَسْتَكْثِرُ 

Artinya:dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 

(balasan) lebih banyak.
80

 

 

 

Dari  penggalan ayat di atas Ibnu Abbas mengatakan bahwa 

‚janganlah engkau memberi sesuatu dengan mendapatkan yang 

lebih banyak‛ disini Ibnu Abbas  memberikann penjelasan bahwa 

memberikan sesuatu kepada orang lain tidak boleh mengharapkan 

balasan lebih banyakdari apa yang diberikan. Dalam hal ini 

pemberian giveaway yang disyaratkan untuk membayar separuh 

harga itu sesuai karena hanya meminta separuh harga dari harga 

normal dan tidak mengharapkan lebih dari harga hadiah tersebut. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 992 
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Dalam kedua permasalahan tesebutyaitu adanya syarat yang 

diberlakukan setelah menjadi pemenang dan adanya biaya 

pembayaran hadiah senilai separuh diperbolehkan karena menurut 

Sayyid Sabiq hadiah yaitu menuntut orang yang diberi hadiah untuk 

memberi imbalan. Hal ini juga dipertegas hadits Buhkari yakni.  

هَا قاَلَتْ كَانَ رَسُوْلُ اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قْبَلُ الْدَِيَّةَ وَيثُِيْبُ  نْ عَ  عَائِشَوَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

هَا. روه البخاري  عَلَي ْ

Artinya: dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, ‚Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wa Sallam pernah menerima hadiah 

dan membalasnya‛. (HR. al-Bukhari). 

 

Berdasarkan Hadits ini, sebagian ulama berpendapat wajib 

hukumnya untuk membalas setiap pemberian hadiah, karena apa yang 

menjadi kebiasaan Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam harus 

dilaksanakan, namun hadits itu tidak bisa dijadikan dasar hukum yang 

mewajibkan untuk memberi hadiah.  

Dalam istilah syaria’at dan’urf ada perbedaan antara jual beli dan 

hadiah. Bahwa suatu transaksi yang terjadi dengan tukar menukar 

barang dinamakan dengan jual beli, sedangkan hadiah adalah 

sebaliknya. Sebagian Ulama Malikiyah berpendapat bahwa wajib 

hukumnya membelas hadiah apabila si pemberi hadiah memutlakkan 
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pemberiannya untuk diberi imbalan.
81

 Dalam hal ini giveaway yang 

dilakukan oleh akun instagram @sakinaholsopsby merupakan hadiah 

bukan jual beli. 

Sehingga implikasi hukum islam dari praktik giveaway tersebut 

adalah sah, sebab adanya keridhaan antara sipenerima hadiah tersebut 

sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits sebagai berikut: 

سُوْلِ الِله صَلَّى الله عَلَيْوِ وَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ: وَىَبَ رَجُلٌ لَرَ 

هَا, فَ قَالَ: رَضِيْتَ؟ قاَلَ: لَ, فَ زاَدَهُ, فَ قَالَ: رَضِيْتَ؟  وَسَلَّمَ ناَقَةً, فأََ ثاَ بوَُ عَلَي ْ

حَوَ ابْنِ حِبَّانَ.   قاَلَ: لَ, فَ زاَدَهُ, فَ قَالَ: رَضِيْتَ؟ قاَلَ: نَ عَمْ. رَوَاهُ أَحَْدُ وَصَحَّ

Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, ‚ada seseorang 

pemberi unta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, 
lalu beliau membalasnya dan bertanya, ‚ apakah engkau ridha 

dengan ini?‛ Ia menjawab, ‚tidak.‛ Beliau menambah lagi 

dan bertaya, ‚apakah engkau ridha? ‚ Ia menjawab, ‚ya.‛ 

(HR. Ahmad dan hadits ini di shahihkan oleh Ibnu Hibban). 

 

Hadits ini menujukkan bahwa keridhaan si pemberi adalah syarat 

membalas hadiahyang diterima. Hadits ini adalah salah satu dalil dari 

dua pendapat terdahulu yang merupakan pendapat Umar, akan tetapi 

lainnya membantah dengan berdalil: jika segala sesuatu didasarkan 
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Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 
terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

550. 
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kepada keridhaan, maka tidak ada transaksi jual beli.
82

 Selain itu 

dijelaskan dalam kaidahfiqhiyah yaitu: 

ََِ ي فِ اضِ رَ الت َّ  نَ مِ  دَّ بُ لَ  تِ اعَ رَ ب َ التَّ  دِ وْ قُ عُ وَ  اتِ ضَ اوَ عَ مُ الْ  دِ وْ قُ عُ  عِ يْ    

Artinya: Harus ada saling ridha dalam setiap akad yang sifatnya 

mu’āwadāh (bisnis) at
83

aupun Tabarru’ (sumbangan). 

Jadi, praktik giveawaybersyaratyang dilakukan oleh akun 

@sakinaholsopsbymelalui cara memberikan hadiah dengan persyaratan 

tertentu entah itu persyaratan di awal maupun di akhir,merupakan 

praktik pemberian hadiah yang sah selama kedua belah pihak 

menyatakan kerelaan atau keridhaannya seperti yang dijelaskan hadits 

diatas tersebut. 
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Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, ‚Subulus salam Syarah Bulugul Maram 
terjemahan Al-Fauzan Darwis, terj. Muhammad Isnan‛, jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 

551. 
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Djazuli, ‚Kaidah-Kaidah Fikih‛, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa temuan masalah yang telah dianalisis di bab 

sebelumnya, maka dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Praktik pemberian giveaway pada akun instagram @sakinaholshopsby, 

dimulai dari syarat yang diharuskan mengikuti akun instagram 

@sakinaholshopsby, menyukai, komen serta mengirim ulang foto yang 

ditentukan admin danpengumuman pemenang yang diumumkan dua 

minggu setelah giveaway dimulai, pengumuman tersebut diumumkan 

admin pada instagram story dengan menandai dan mengirim pesan 

melalui direct message yang ada di instagram  dan kemudian di simpan 

pada sorotan. Untuk pemberian hadianya peserta di haruskan 

membayar hadiah senilai separuh harga terlebih dahulu  kemudian baru 

dikirim tanpa diberitahukan diawal. 

2. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, praktik giveawaybersyarat 

dalam akun Instagram @sakinaholshopsby ini merupakan praktik 

pemberian hadiah yang sah dansesuai denganhukum Islam karena di 

dalamnya terdapat kerelaanantara kedua belah pihak dalam 

menjalankan transaksi tersebut. 
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B. Saran 

Penulis menyarankan kepada pihak admin akun instagram 

@sakinaholshopsby sebaiknya dalam melaksanakan giveaway 

memberikan informasisecara menyeluruh mengenai syarat apa saja yang 

harus dilakukan oleh peserta agar transaksi ini lebih sempurna dalam 

hukum Islam.  Penulis juga menyarankan kepada peserta yang mengikuti 

giveaway untuk membaca dan menanyakan mengenai giveaway yang 

dilaksanakan oleh akun instagram @sakinaholshopsby agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam mengikuti giveaway tersebut. 
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